BAE 2
DENDAHULUAL
A, lLatar Ielakang Masalah
Agama Islam merupakan agama samawi terakhir, oleh
kaprena itu ia berfungsi sebagai ranhmat dan nikmat bagi
manusia seluruhnya. Maka Allah SWT mewahyukan agama ini
dalam nilai kesempurnaan yang itinggi, kesempurnaam yang
maliputi segi-gegi fundamentil  teatang  dunia dan
akhirat guna menghentarkan manusia kepgada Kkebahagiaan

lahir dan batin, serta dunla dan akhirat.

Azama Islam pada intinya mengajak manusia agar
percaya kepada Allah dan mengakuinya Dbahwa Dia-lah
Pencipta, Pemilik, Pemelihara, Pelindung, Pemberi Rah-
mat, Pengasih dan Penyayang terhadap segala makhluqg-Hy=a
Segala apa yang ada di dunia irni dan segala malkhluk
vang beraneka warna, darl biji-bijian dan binatang yang
melata di bumi sampai kepada langit yang berlapis,semua

itu milik Tuhan dan diatur cleh-lya.

Selain itu, agama Islsm juga mengandung jalan
hidup manusia yaup paling sempurna dan memuat ajaran
yang menuntun uwat keopada kebahagiaan dan kesejahteraan
qemua ini terkandung dalam ajaran Al-Qur'an yang di
turunkan Allah dsn ajaran sunah yang didatangkan dari

MNabi Muhammad SAW,.

Al~Qurtan zdalah firman Allah ysng diturunkan
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kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai rahmat dan petunjuk
bagi manusia dalam hidup dan kehidupannya,  Dan pada
dasarnya ia menyeru manusia kepada agidah tauhid, me-
ngajari manusia dengan berbagai praktek ibadah dan me-
nunjukkan kepadanya mana letak kebailran-kebaikan dalam
kehidupan pribadi dan kemasyarakatan, Dengan demikian
dapat mengantarkan manusia pada jenjang kesempurnaan in
sani, sehingga umat manusia dapat merealisasikan kebaha
giaan bagi dirinya baik di dunia maupun di akhirat. Hal

ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Isra', 9:
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Sesungguhnya al=-Qur'an ini memberikan petunjuk kepe
da (jalam) yang lebih lurus dan memberi kabar gem =
bira kepada orang-orang mukmin yang mau mengerjakan
amal sgleh bahwa bagi mereka mendapat pahala yang -
besar.

Disamping itu al-Qur'an juga mendorong manusia
untuk memikirkan tentang dirinya sendiri, karena  pe-
ngetahuan manusia akan dirinya itu membantunya dalam me
ngendakikan hawa nafsunya, memelihara dari tindakan

yvang menyeleweng dan menyimpang serta mengarahkan kepa-

m"%ﬁﬂsréédiﬂ Ragzak, Dienul Islam . al-va'arif, Bandungg
1084, cet. VII . hal.
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Bepag RI , Al=Qurian dap_Texrjemahnys Mahkota , Sura
bayas 158? . hal, 2-125 '



da jalan keimanan, amal kebaikan dan tingkah laku Yyang
benar yang akan mengaatarkan kepada kehidupan yang

damai dan tentram,

Selain itu, Al=-Qur'an juga merupakan sumber mata
air yang memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum .- Isleam
yang mengandung serangkaian pengetahuan tentang agidah,
pokok-pokok akhlaqg dan perbuatan dapat di jumpai sumber
yang aslinya di dalam Al-Qur‘an?

Firman Allah dalam surat an=Nahl ayat 89 :
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Kami turunkan kepadamu al-Qur'an untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat da& kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

Maka jelaslah, bahwa di dalam al-Qur'an terdapat
banyak ayat-ayat yang mengandung pokok-pokok akidah ke-
agamaan, keutamaan akhlak dan prinsip-prinsip perbuatan.
Perhatian ajaban Islam terhadap akhlak mulia ini lebih
lanjut dapat di lihat dari kandungan al-Qur'an yang
banyak sekali berkaitan dengan perintah untuk beribadah

kepada Allah, mengucapkan shalawat dan salam kepada

3ﬂlamah M.H, Thabathaba'i, Mengungkap Rahasia al-Qur'an
(terj) » A. Malik Madany dan Hamim Ilyas,. Mizan . Bandung i
1990 . hal, 21
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Nabi, berbuat baik kepada ibu bapak, berbuat baik dan
berkata vang sopan, mau menghargal pendapat orang lain,
berasikap zuhud, tawadhu', tawakal, ridha, kasih sayang
kepada sesama, tolong menolong dalam kebaikan dan lain

sebagainya yang masih terdapat dalam al-Qur'an,

Apa yang diperintahkan Tuhan tersebut, kemudian
di laksanakan oleh manusia, akibatnya untuk manusia sen
diri, Orang yang melakukan berbagai perbuatan baik yang
diperintahkan Tuhan itu akan mendapat berbagai keberun-
tungan yang lebih besar, baik di dunia maupun di ahirat
\elak? sebagaimana firman Allah dalam subat an-Nahl 97;
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Barang siapa yang berbuat kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman,maka sesung-
guhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baikdan sesungguhnya aksn Kemi beri balasan kepada
mereka dengan pahala Fang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan,

5Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf . Rajawali FPress . Jakar-
ta : 1996 , hal, 69

Enepag RI . op.cit , hal. 417




femudian, di antara wahyu Allah yang di- turunkan=
kepada Nabi Muhammad SAW. secara ilhami yaitu perintah
Allah SWT. agar Beliau beserta umatnya bersikap meren =
dahkan hati terhadap orang-orang ¥ang berimag, sehingga
tidak ada orang yang bersikap sombong terhadap yang la-
in lantaran memiliki kelebihan harta kekayaan, keturuna
an yang mulia ataupun kedudukan yang tinggi supaya tak
ada orang yang berbuat dzalim terhadap yang lain atau
melanggar hak-hak yang lain, karena faktor-faktor terse

but,

gikap rendah hati (Tawadhu') ini merupakan
sebagian dari sifat para Nabi dan Rasul serta orang-
orang beriman yaitu orang yang mengetahul kebenaran
lalu menghkutinya dan mengetahui kesesatan lalu meng=
hindarinya. Sehingga mereka dapat memetik kebahagiaan

di dunia dan di.akhirat,

Bersikap tawadhu' ini telah di perintahkan Allah
melalui Resul=¥ya. Rasulullah di perintah oleh Allah un
tuk bersikap rendah hati terhadap umatnya, manusia seba

gai hamba Allah juga di perintah untuk bersikap rendah
hati terhadap sesamanya. Sebagaimana firman-Nya dalam
surat asy-Syutara ayat 215
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tRendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
mengikutimu dapi kalangan orang-orang heriman.z

Rogululiah daliam hal ini, juga +elah bersabda yakni :
LY disal! a2\ prlsiss
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npari Lyadh bin Himar r.a, ia berkata: Rosulullah
saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah telah memberi
wahyu kepadaku (yang isinva): Rendshkanlah dirimu
bingga seseorang tidak membanggalkan dirinya ter=-
hadap yang lain dan seseorang tidak memisuni ter-
yang lain.

Untuk itulah setiap wuslim berkewajiban untulc
bersikap tawadhu' tanpa merasa pendah diri dan hina, sebab
tawadhu' merupakan bagian daril budi pekerti yang ideal
dan sifatnya yang mulia dan hal inilah yang akan mengantar
kan manvaia pada akhlak yang sempurnd, untuk mendapat
kan derajat yang tinggi dan tidak timggl hati agar tidak
menjadi remdah, Sunnatullah mengajarkar bahwa sikap rendah
hati meninggikan pelakunya dan tinggi hati merendahkan pe=

9
lakunva.

Opang yang bersikap tawadhu', tentu akan diangkat
derajatnya dan dimulizkan oleh Allah, sebagaimana yang

terdapat dalam sabda Rasulullah yang berbunyil:

Thepag RL » opecit o hal, 598 _
8,1 paud Sulaiman bin al Asy'ath as Sijistany, 'Susan
Abu Daud ., Mustafa al Bagy al Halby Mesir:1952 M. hal.

Abdullah bin Jarullah, Dawadhul dan makabbur o(pent)
Mustolah Maufur. Pustaka al Hauvsar.JakatEa;ﬁ?Eb, hal,.49
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Dari Abu Hurairah r.a2 berkata: "Sesungguhnya Rosul
telah bersabda: Harta tidak akan bexkurang karena
sedekah dan Allah tidak akan menambah kepada orang

yang suka memaafkan melainkan kemuliaan dan  tidak

lah seseorang tawadhu' karena Allah melainkan Allah
pasti akan memuiiakannya.10

Oleh karena itu, bagl orang-orang yang bersikap
tawadhu' akan mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat, sebagaimana firman Allah dalam surat al Qoshos
ayat 83 :
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Wegeri akhirat itu kami jadikan untuk  orang=-orang
yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat ke
rusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik)
adalah bagi orang-orang yang bertakwa,11

Karena begitu mulia dan terpujinya sikap tawadhu®
maka setiap muslim berkewajiban untuk bersikap tawadhu'
agar Allah mengangkat derajainya secara materiil dan
moril di dunia dan di akhirat sebab Allah meninggikan de-

rajat orang yang merendahkaa diri.

TEJImam Muslim. ghoheh Muslim , Isa al Baby al Halby .lMe
gir? t.t « hal.432

11Depag RI, op.cit . bhal. 624



k&, Rumusan Mesgalal
Berdasarkan luatar belalkanyg masalah, sebagaimana -
yang telah penulis sajikan terdanulu, maka selanjutnya
yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikul :
1. Apa hakekat tawadhu' menurut Al-raraghi ?

2. Bagaimana bentulk-bentuk tawadhu' dalam tafeir al-Ma-

raghi 7

Ly

%. Apa keutamsan tawadhu' itu %
C. Alasan Memilih Judul

Sedangkan yuang menjadi pendorong bagi pernulis

-

dalam penulisan skidipsi ini adalall sebagal berikut :

a,., Masalah tawadhu' ini sangatlal penting bagi manusia
mengingat hal ini akan dapat mcagantarkan manusiza
untuk mendapatkan kebahagiaan duan keselamatan baik
di dunia maupun di akhirat. Don tawadhu' inilah
yang akan dapat mengantarkan manusia pada akhlak

yang sempurnad,

b. Sikap tawadhu' merupakan prinsip dasar atau prinsip
pokok dalam akhlak manu-ia, apabila manusia tidak
mempunyai rasa tawadhu' maka dapat di katakan tidak
waw menerima kebenaran serta memandang rendah terha-
dap orang lain.

D. Penegasan Judul

Dalam membahas suwatu karya ilmiah, terlebih



dahulu ciowall dengan penjelnsan kata-kats  yang nda
pada judul skripsi ini. Nal:ini di maksudkan un tuk
menzhindard darli adenya kesslan fahaman pengertian yang

di malaudkan dalem bahasan,

Adepun pengertian kata-kata sebagaimana yang tep
maktub dalem judul : Studi tentang Tawadhu'! dalsm tef-

sir el=laraghi" adslab sebapgai bsrikut :

! Pelajoran, penggunaan walttu

Studi

don pikiren untuk memperoleh =
12

pengetahuan ",

Taviadhu' Semacam 3ikap mental 3esecrang

yong tidalt suka menonjolkan diri
ataupun menunjukkan kelebihan =

yang Jdi milikd pleh dirinya, S8i-
lkap semacam inl perlu di tekan -
kan karena di dalam bersikap
tawuadhu' terkandung pernyataan -
ketidalt sempurnean, karena ysng
maha sempurna hanyalah Allah se-
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mata.

Tafsir al-Maraghi : adslzh nome sebuah tafsgir yang
di karsng oleh Almad Mushtofs ol-

Hareghi yeng terdiri dari 30 juz.

3 g c : ;
dJ5. Poerwadarminta, Remus Umum Babnsn Indonesise o PN
Balal Pustaks. Jaksrta = 1693 , hal. 905
1%, i i
JUepug Rl , Ensiklopedl islom 1 . rndn Jtema . Jakar
tas 199% « hal., 107




Dengan adanya uraian di atas, maka yang di maksud
kan dalam judul skripsi tersebut adalah merupakan suatu
usaha yang penulis lakukan untuk mempelajari tentang
sikap rendah hath atau suatu sikap tidak ingin menonjol
kan atau menunjukkan kelebihan yang di miliki oleh diri
pribadi dan mengakui bahwa yang paling sempurna hanya=
lah Allah semata, sesuai dengan ajaran yang terdapat da

lam kitab tafsir al-Maraghi.
E. Tujuan dan Kegunaan Studi

1. Tujuan Studi
Tujuan ini merupakan target yang hendak di capal
melalui kegiatan penulisan skripsi ini, adapun i juanya

adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui hakekat tawadhu' yang dikemukakan =~
oleh al-Mar ghi, karena tawadhu' merupskan salah satu
akhlak yang mulia,.

2. Ingin mengetahui bentuk-bentuk tawadhu' yang diajar
kan oleh al-Maraghi.

%, Ingin mengetahui keutamaan-keutamaan tawadhu' yang
merupakan salah satu akhlak yang mulia.

2. Kegunaan Studi
Dengan terdusunnya skripsi ini, di harapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan tafair
yang bermanfaat sekurang-kurangnya :

- Agar dapat di jadikan bahan pemikiran bagi semua umat



1a

2.

Talem untuk menegakian prinslp-prinaip skhlak tawadbu',
Dapat di jadiken uptult menambal wawesen umatb lslem ter-
nadsp witap talsir al-liaraghi, bahwa d4i dalermnya terda-
pat aynt-ayat tentang towadhu'.
untuk di jsdiken suatu vnazanah suetu ilmu pengeteabuan
sekelipus untuk memberl dorongn terhadap 1lmu yeng lain
yong terkondung dalam kitab Lefsir. W,
Metodologi Pembahasan
Data-dnts yanp di bimpun

Data=tnin yong di Futuhken dalsm pembanasen studi
ini secara globni sdeleb sebasal perikut :
1. Ayst—ayal jon: ocrken&in denyan meaala b tawedhu!
2, hadits-hadits youg berkenasn dengan mraaleah tawadhu!
By Inbemnretﬂﬂi—innreprctmsi wulessir herhadnap ayot-

ayat tersebut

4, Pendeprt parz ulams dan pora ilmuwan yang berkaitan

denzen masalat tawadhu?
Sunber Data

Adapun sumber date yeng di perluken delew studl
ini sadalen gebagel berikalt
1. Fitab vafsir
g, Tofsir sl~lioraghi oleb Mastiafe al-larapghil-
b, Tofeir sl-Azhar oleh Profl. Hemka
c. Al-Jurfon den terjemshnya Depag RI

2., Kitab dadits

ag Ritab Shahih Mualim olesh Imam Muslin

11



12

b. Kitab Sunsn Abu usud oleh Abu Doud
cc Kitab Sunan lbnu Majah oleh Ibnu Majah
d. Kitab Sunen Furmudzi oleh At-Turmudzl
%, Kitap-kitab lain
g, Kitab Ihyd" Ulumuadin oleh Imam al=Ghazall
b. Tawadhu' dan Takabbur olenh Abdull.h bin Jarullah
¢. Sysrah IIikam oleh. Syaikh Abmad 1bn "Athailish
d, Risalatul Mu'swansh oleh Syekh Abdullah bim Alwi

3l-Haadad Alwi al=-Husaini

3, Tebnik Penggalian Data

Dalem penyusunan skripsi ini penulis menggunakan
metode penelitian pustaka yang mana penulis mencari
buku yang berkaitan dengan pembahasen skripsi ini, kemu
disn data-data yang ada penulis diskripsikan, kemudian

disneliss sebatas kemsmpusn penulis.
Metode Analisa Data

Berdasarksn data-data yeng telah terkumpul, dan
selsnjutnys déanalisa melslui metode-metode gebagai
berikut :

1. Metode Maudhu'l
yaitu suatu analises dengen jalen menghimpun ayat-
ayat Al-Qur'an dari berbagai surat den yang sda hu-
bungennys dengen persoalan yeng telah di tentukan
sebelumnya, kemudisn membshas dan mengenalisis  isi

ateu kendungan ayat-ayat tersebut sehingga men jadl
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satu kesatuan yang utuh?ﬁ

Metode deduktif

yakni menggunaltan teori-teori, dalil-dalil ataupun
generalisasi yeng bersifat umum, untuk selanjutnye
di kemukskan kenyataan-kenyatean ysng bersifat khu-
sus dari hasil riset.

letode deskriptif ¥ Bayani

vyakni dalam menefsirken ayat-syat Al-Qur'an :. henya
dengan memberiksn keterangan secara deskriptif tanpa
dengon membandingksn riwayet atau pendapat antara

satu dengan yang lainnynz?

G. Sistem.tika Pembehasan
Apar arsh dan tujuan penyusunan skripsi ini biaa
tercepoi, maks penulis membatasi sistematika ini men ja-—
di beberepa bab, yalmi sebagal berikut :
Bab Fertama : Pendahuluan, ysitu membahas masalah
mengenai pola dasar dalam’ skripsi ya-
itu penjelasan mengensi dasar=-dasar ,
delem pembuatan skripsi, .. sehingga
skripei tersebut dapat menjadi terarah
Bab Kedua ++  Selilas Tenteng ''awadhu'
Dalam Bab ini, yang di bahas adalah
merupakan landaaan teori dari skripsi
ini
EQuraisy Syiheb, Wawszan Al-Gur'sn . Mizen, Bendung |
19921Th91. a7

Abdul Jalsl, Metode Tat'sir Maudhu'i pada lMasa kini,

IATH Sunan Ampel . Durabnyas 1990 « nal, 21



Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelimn

-
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Tawadhu' dalam Tafair al-Maraghi
yakni membrhas tentsng syat-ayaet
yang ada keitannya denman masalsh
tawadhu' berikut penafsirsnnya me-
nurut al-Maraghi

Analisa

yaitu menganalisa dawa yang telsh

menjadi obyek deri penelitisn.

© Penutup

Berisli mengensai kesimpulan yang

berasal dari penelitian data den

berisi saran-saren,



